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1.1 Latar Belakang Masalah

Peramalan merupakan unsur yang penting dalam pdmgankeputusan
karena beberapa faktor yang berpengaruh, tidaktddpentukan pada saat
keputusan diambil. Peranan peramalan mencakupdaribidang antara lain
pertanian, ekonomi, pertambangan, penduduk, keselan lain-lain.

Pada umumnya, metode peramalan terdiri dari dua yaetode kualitatif
dan metode kuantitatif. Metode kualitatif lebih mgandalkan intuisi manusia
ketimbang penggunaan data historis yang dimiliehisgga model ini disebut
model peramalan subyektif. Metode ini banyak didnamadalam mengambil
keputusan sehari-hari. Hal ini terutama disebabkdeh kebutuhan yang
mendesak dan biaya yang relatif tinggi untuk menggan metode peramalan
yang canggih.

Peramalan dengan menggunakan metode kuantitatiit ddperapkan
apabila terdapat tiga kondisi berikut :

1. Tersedia informasi tentang masa lalu.

2. Informasi tersebut dapat dikuantitatitkan dalamtobemumerik.

3. Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek masa lalu takus berlanjut
dimasa mendatang.

Menurut Makridakis,dkk (Ramdani, 2003), metode kitatf dapat dibagi

menjadi dua jenis metode peramalan yaitu metimde serieqruntun waktu) dan



metode kausal (regresi). Pada metode runtun waléndugaan masa depan
dilakukan berdasarkan pada nilai masa lalu datuspeubah dan atau kesalahan
(faktor pengganggu) masa lalu. Metode ini menitikbean pada pola data,

perubahan pola data dan faktor pengganggu yangatiken oleh pengaruh acak.
Tujuan dari metode peramalan runtun waktu adalamemekan pola dalam data

runtun waktu dan mengekstrapolasi pola tersebutdsa depan.

Pada metode kausal, pendugaan masa depan darifakimiu(seringkali
dinamakan peubah terikat) didasari suatu asumsiddhbktor itu menunjukan
suatu hubungan sebab akibat dengan satu atau pebibah bebas. Hubungan
tersebut dapat diekspresikan dalam bentuk persamaag menghubungkan
peubah terikaty dengan satu atau lebih peubah beKgsX,, ... Xp, sbagai
contoh sederhana, penjualafn@endapatan, konsumsi dan lain-lain). Tujuan dari
metode kausal adalah menemukan bentuk hubungaebtgrslan kemudian
menggunakannya untuk meramalkan nilai mendatangpéabah terikat. Suatu
studi yang menganalisis hubungan antar peubah alildangan analisis regresi
Ada dua jenis analisis regresi yaitu analisis reigiiaier dan analisis regresi tak
linier, tetapi yang menjadi pusat perhatian dalaenutisan ini adalah analisis
regresi linier.

Dalam ilmu ekonomi, terutama pada data runtun wdktae serie}
biasanya peubah bebas menimbulkan perubahan padmhpderikat setelah
selang waktu tertentu, yang disebut ld@gged. Oleh karena itu, perumusan

dalam hubungan-hubungan ekonomi memerlukan nilai-tag, sehingga harus



dibentuk model dinamis, yaitu pembentukan modehmahubungannya dengan
perubahan waktu.

Pembentukan dan estimasi model dinamis yang palomuler adalah
Error Correction Model(ECM). Teknik ECM pertama kali diperkenalkan oleh
Sargan dan dipopulerkan oleh Engle dan Granger. EdMah Teknik untuk
mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek meragja keseimbangan jangka
panjang. Pada dasarnya, ECM membahas model ektmopaag berkaitan
dengan model linier dinamis. Model tersebut mesjaa hubungan antara
peubah terikat dengan peubah bebas pada waktuasgkdan waktu lampau.
Keunggulan dari penggunaan model linier dinamiedefeCM agar terhindar
dari permasalahan regresi lancung. Model ini jugapu menjelaskan hubungan
kausal seperti yang diinginkan dalam teori ekonaarta untuk menaksir
koefisien regresi jangka panjang maupun jangka gler(&ngle dan Granger,
1987). Penyusunan ECM dilakukan melalui dua takafu ypenentuan ordo atau
derajat integrasi masing-masing peubah dan ujitegnasi.

Penentuan ordo atau derajat integrasi dilakukanbikpadata tidak
stasioner. Uji ini dimaksudkan untuk melihat padasiaght berapakah data akan
stasioner. Dalam kasus dimana data yang digunadak stasioner, Granger dan
Newbold (1974) berpendapat bahwa regresi yang merag@gn data tersebut
biasanya mempunyai nilai’Rang relatif tinggi namun memiliki statistik Durbi
Watson yang rendah. Ini memberikan indikasi bahegresi yang dihasilkan
adalah regresi lancung atapurious regressianRegresi lancung terjadi apabila

data yang digunakan tidak stasioner artinya datmpuoeyai sifat autokorelasi



atau heteroskedastisitas yang mengakibatkan kubamgnya model yang di
estimasi. Secara umum apabila suatu data memerhlikerensiasi sampai ke
supaya stasioner, maka dapat dinyatakan sebadjai | (

Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji ak&ar unit dan uji derajat
integrasi. Uji kointegrasi dimaksudkan untuk mengpakah residual regresi
yang dihasilkan stasioner atau tidak (Engle dam@e g 1987). Oleh karena itu
stasioneritas merupakan syarat yang penting dalendgkatan kointegrasi.
Apabila terjadi satu atau lebih peubah mempunysdjdeintegrasi yang berbeda ,
maka peubah tersebut tidak dapat berkointegrasi rdanyebabkamspurious
regressionatau regresi lancung (Engle dan Granger, 1987)a Ranumnya,
sebagian besar pembahasan memusatkan perhatiaradea geubah yang
berintegrasi nol atau satu. Apabilg langsung stasioner ketika membuat regresi
antara peubah bebas dan peubah terikat, maka depattakan bahwa antara
peubah bebas dan peubah terikat terkointegrasi pattanol atau dinotasikan
dengan 1(0). Tetapi apabilg. stasioner pada pembedaan pertama, maka kedua
peubah tersebut terkointegrasi pada ordo pertama dihotasikan dengan I(1).
Dalam ekonometrika peubah yang saling terkointegli&satakan dalam kondisi
seimbang jangka panjanigiig-run equilibriun).

Jika kointegrasi antara peubah terikat dan peulsddad telah terbukti,
maka langkah selanjutnya adalah mengoreksi hubungagka pendeknya.
Hubungan jangka pendek terjadi karena peubah mmapeubah terikatnya tidak
mencapai keseimbangan, sehingga residualnya diselengan kesalahan

keseimbanganequilibrium erron. Besaran inilah yang akan digunakan untuk



menghubungkan perilaku peubah terikat jangka pert#ek nilai-nilai peubah
terikat jangka panjang.

Dalam kehidupan sehari-hari, ECM banyak digunakdvedbagai bidang
kehidupan terutama dalam bidang perekonomian yatiasi. Inflasi adalah
kenaikan harga barang secara terus menerus daldtu wang cukup lama.
Inflasi yang tinggi dapat mengakibatkan ketidakis@b perekonomian,
pertumbuhan ekonomi yang lambat dan kemiskinama ggEmhgangguran semakin
meningkat. Oleh karena itu, upaya mengendalikdasnfgar tetap stabil sangat
penting untuk dilakukan. Pengendalian inflasi dapditakukan dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinygede faktor nilai tukar
(kurs), tingkat suku bunga dan jumlah uang beradatiga faktor ini merupakan
faktor penentu tinggi rendahnya inflasi di Indoaesi

Berdasarkan wuraian tersebut, penulis tertarik untokembahas
pemasalahamflasi di Indonesialalam suatu tugas akhir, yang selanjutnya diberi
judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INALASI DI

DINDONESIA MELALUI PENDEKATAN ERROR CORRECTION MODEL

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan dalam tugas
akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Bagaimana aplikasi ECM pada kasus analisis faktkiof yang

mempengaruhi inflasi di Indonesia?



b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi inflalmdgangka panjang

maupun jangka pendek melalui pendekatan ECM ?

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penulisaastaghir ini adalah :
a. Mengetahui aplikasi ECM pada kasus analisis faldkter yang
mempengaruhi inflasi di Indonesia.
b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi infldisihdonesia dalam

jangka panjang maupun jangka pendek melalui pentaieleCM.

1.4  Sistematika Penulisan
BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, perumosesalah,
tujuan penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Di sini dikemukakan teori-teori yang menjadi pedongeenulisan
yang diharapkan menjadi dasar yang kuat penulisatand
menyusun skripsi serta hipotesis yang dijadikaradagmikiran
oleh penulis.

BAB Il ERROR CORRECTION MODEL
Dalam bab ini menguraikan arti ECM, teori-teori pejang serta

langkah-langkah pemodelan ECM.



BAB IV STUDI KASUS
Membahas penerapan metode ECM pada kasus anaigis-f

faktor yang mempengaruhi inflasi di Indonesia bspengolahan

datanya.
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